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Abstract

Thisstudy aims to examine and analyze the effect of organizational commitment on teacher performance, to test
and analyzethe influence of the principal's leadership style on teacher performance, to examine and analyze the
influence of organizational culture on teacher performance, to test and analyze the effect of compensation on
teacherperformance, and toexamined and analyzed the effect of organizational commitment, principal leadership
style, organizational culture and compensation simultaneously on teacher performance. This type of researchis
a correlation studywith quantitative methods. The population of this study were 65 teachers ofthe Insan Harapan
Batam Integrated Islamic School. The researchsamplewas65 people, takenwith a saturated sampling technique.
The data were obtained by distributing questionnaires and then analyzed using multiple linear regression tests
and hypothesis testing using SPSSversion 25. The results of this study are: (1) organizational commitment has a
positive and significant effect on teacher performance, (2) the principal's leadership style has a positive effect.
and not significant to teacher performance, (3) organizational culture has a negative and significant effect on
teacher performance, (4) compensation has a positive and significant effect on teacher performance, and (5)
organizational commitment, principal leadership style, organizational cultureand compensation simultaneously
positive andsignificant effect on teacher performance.

Keywords: Teacher Performance; Organizational Commitment; Principal Leadership Style; Organizational\
Culture; Compensation

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja guru,
untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, untuk
menguji dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru, untuk menguji dan menganalisis
pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru, danuntuk menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi,
gaya kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan kompensasi secara simultan terhadap kinerja guru.
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah guru
Sekolah Islam Terpadu Insan Harapan Batam yang berjumlah 65 orang. Sampel penelitian sebanyak 65 orang,
yang diambil dengan teknik sampling jenuh. Data diperoleh dengan metode menyebarkan kuesioner kemudian
dianalisa dengan menggunakan ujiregresilinier berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 25.
Hasil penelitian iniadalah: (1) komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, (2)
gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru, (3) budaya
organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja guru, (4) kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru, serta (5) komitmen organisasi, gaya kepemimpinan kepala sekolah, budaya
organisasidankompensasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Katakunci: Kinerja Guru; Komitmen Organisasi; Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah; Budaya Organisas;,
Kompensasi
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PENDAHULUAN

Salah satu peran yayasan sosial adalah memberikan layanan kepada masyarakat dimana
yayasan tersebut berkhidmad. Dinamika masyarakat sekitar yayasan yang terus tumbuh
mengharuskan yayasan untuk terus-menerus memperkuat sumberdaya agara tetap dapat
menyediakan layanan yang menjadi alasan pendiriannya.

Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah mengelola komplek masjid yang didalamnya
terdapat 3 unit aktivitas, yaitu RA, SDIT dan Masjid. RA telah berdiri sejak tahun 2002 dan
telah menjadi salah satu RA yang diperhitungkan disekitar wilayah operasionalnya. Berkinerja
baik, RArelatif tidak mengalami pergantian karyawan yang cukupbesar. Tahun 2015, Yayasan
mendirikan Sekolah Dasar untuk memenuhi kebutuhan pendidikan formal para lulusan RA.
Kecuali Kepala Sekolah yang diambil dari Guru RA, seluruh karyawan SDIT adalah rekrutan
baru yang didominasi karyawan berusia muda. Mengikuti sifat alamiah operasional sekolah
dasar, SD berkembang sangat pesat baik dari sisi fasilitas, peserta didik dan tentu saja
karyawan.

Guru-guru dan staf yang dierekrut kemudian mayoritas adalah karyawan berusia muda.
Dengan berdirinya SD, Yayasan kemudian mengelola dua kegiatan yang memiliki karakter
yang berbeda. Yayasan mengelola masjid dan aktivitas pendukung berserta RA disatu sisi dan
SD disisi yang lain. Keduanya sangatberbedabaik pada sisi jumlah karyawan maupun karakter
lainnya seperti usia, status pernikahan. Selain itu tanpa disengaja terbentuk profil RA dan
Yayasan dengan jumlah karyawan yang sedikit dengan usia yang relatif tinggi yang bertolak
belakang dengan profil RA yang memiliki karyawan dalam jumlah yangjauh lebih besar serta
mayoritas berusia muda.

Seiring dengan memguatnyaunitkegiatan, Yayasan mulai merasakantantanganyangterkait
dengan pengelolaan SDM. Faktor-faktor seperti usia karyawan yang mengelompok dan
terpisah oleh unit, kompleksitas komunikasi yang mulai menjadi kendala hingga karakter
individu di level pemimpin unit. Secara umum organisasi bertmabah besar namun menjadi
semakin terpisah, bersama karakter masing-masing. Untuk itu Yayasan merasa perlu untuk
mulai memetakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat pengaruh antara Komitmen

Organisasi terhadap Kinerja Guru? (2) Apakah terdapat pengaruh antara Kepemimpinan
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Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru? (3) Apakah terdapat pengaruh antara Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Guru? (4) Apakah terdapat pengaruh antara Kompensasi terhadap
Kinerja Guru? (5) Apakah terdapat pengaruh antara Komitmen Orgnisasi, Kepemimpinan
Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan Kompensasi secara simultan terhadap Kinerja Guru?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Komitmen
Organisasi terhadap Kinerja Guru Sekolah Islam Terpadu Insan Harapan. (2) Untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru
Sekolah Islam Terpadu Insan Harapan. (3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru Sekolah Islam Terpadu Insan Harapan. (4) Untuk
mengetahui dan menganalisa pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Guru Sekolah Islam
Terpadu Insan Harapan. (5) Komitmen Orgnisasi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya
Organisasi dan Kompensasi secara simultan terhadap terhadap Kinerja Guru Sekolah Islam
Terpadu Insan Harapan.
Tinjauan Pustaka
Definisi Kinerja Guru

Kriteria yang digunakan sebagai patokan dari kinerja seorang guru adalah standar
kompetensi yang dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Menurut PP tersebut kinerja guru, dalam hal ini kompetensi guru,
meliputi empat kompetensi standar. Keempat kompetensi tersebut adalah: kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial
Definisi Komitmen Organisasi

Ghazzawi (2019) menemukan bahwa komitmen organisasi sebagai sebuah proses yang
berlangsung secara spontan dan alami yang tumbuh melalui asosiasi individu terhadap
organisasinya. Menurut Busro (2018), ada tiga pendekatan komitmen organisasional. Tiga
pendekatan ini serupa dengan yang diuraikan oleh Widiana (2015) dan Kepemimpinan
Delegasi, yaitu: Affective commitment, Continue commitment, Normative commitment
Definisi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Khan (2016), menjelaskankonsep gaya kepemimpinan menurut Bass dan Avolio setidaknya
mengungkapkan 3 jenis gaya kepemimpinan, yaitu: gaya kepemimpinan transformasional,
gaya kepemimpinan transaksional dan gaya kepemimpinan passive-avoidant. Menurut Susanto
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(2016) peran kepala sekolah sebagai seorang pemimpin adalah menjadi kunci dari peningkatan
atau perkembangan sekolah dan kemampuan kepala sekolah untuk mempengaruhi lingkungan
secara dinamis.
Definisi Budaya Organisasi
Busro (2018) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah cara-cara berpikir, berperasaan
dan bereaksi berdasarkan pola-pola tertentu yang ada dalam organisasi atau yang ada pada
bagian-bagian organisasi. Fauzi dalam Busro (2018), mendefinisikan budaya organisasi
sebagai sebuah persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu hingga
membentuk suatu sistem yang dimaknai bersama oleh seluruh anggota organisasi. Biantoro
dalam Busro (2018), merinci indikator-indikator budaya organisasi sebagai (a) Ketekunan
(dilligency), (b) Ketulusan (sincerity), (c) Kesabaran (patience), dan (d) Kewirausahaan
(entrepreneurship).
Definisi Kompensasi
Foglemen dan McClorcke (2013) menjelaskan kompensasi (employee compensation)
sebagai “total reward that contain non-monetary, direct and indirect elements”. Raihan et al
(2012), menjelaskan kompensasi karyawanadalah semua bentuk pembayaran atau hadiah yang
diberikan kepada karyawan dan muncul dari pekerjaan mereka yang terdiri atas komponen
langsung dan komponen tidak langsung. Ekawati (2018) menjelaskan faktor-faktor yang
digunakan dalam menentukan kompensasi secara lebih adil bagi guru adalah: (a) pendidikan,
(b) pengalaman, (c) tanggungan, (d) kemampuan lembaga dan (e) kondisi ekonomi.
Hipotesis
Berdasarkan tinjauanteoritis dan hasil temuan empiris di atas, maka hipotesis yangdiajukan
dalam penelitian ini adalah:
H1: Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap kinerja Guru Sekolah Islam Terpadu Insan
Harapan.
H2: Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja Guru Sekolah Islam Terpadu Insan
Harapan.
H3: Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja Guru Sekolah Islam Terpadu Insan
Harapan.
H4: Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja Guru Sekolah Islam Terpadu Insan Harapan..
H6: Komitmen Organisasi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dna

kompensasi berpengaruh terhadap kinerja Guru Sekolah Islam Terpadu Insan Harapan.
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METODOLOGI
Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objective, valid, dan reliable tentang suatu hal (variable
tertentu), Sugiyono (2017). Objek penelitian iniadalah para Guru Sekolah Islam Terpadu Insan
Harapan..
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian iniadalah 60 perawatyangbekerja 4 sekolah Islam Terpadu Insan
Harapan. Karena populasi kurang dari 100 orang, maka akan digunakan sampel jenuh kepada
seluruh guru.
Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh
kangsung dari seluruh karyawan. Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi
yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada sebelumnya.
Teknik Pengumpulan Data

Dilihat dari sumber pengiumpulan data, pengumpulan data dapat dilakukan dengan
kuesioner (Sugiyono, 2017).
Definisi Operasional
Variabel dependen (variabel bebas)
Yang menjadi variable bebas dalam penelitian ini antara lain:
X1 = Komitmen Organisasi
X2 = Kepemimpinan Kepala Sekolah
X3 = Budaya Organisasi
X4 = Kompensasi
Variabel Dependen ( variabel terikat)
Variabel terikat adalah variable yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam
penelitian ini variabel terikatnya adalah: Y = Kinerja Guru
Teknik Analisis Data
Uji Validitas

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa validitas adalah derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan datayang dapat dilaporkan oleh peneliti. Kriteria pada

pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan rhitungdan rtabel. Jikarhitung> r table
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maka item pernyataan tersebut dapat dikatan valid. Nilai rhitung diambil dalam kolom
correlated item-total correlation, sedangkan rtabel ditentukan menggunakan rumus df=n-2.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas artinya dapat dipercaya atau dapat diandalkan, berdasarkan pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa dikatakan reliable apabila memberikan hasil yang tetap atau ajeg
walaupun dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja (Sugiyono, 2014). Pengukuran reliabilitas
dilakukan dengan alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha (o). Suatu variabel dikatakan
reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0.6 ataur hitung >r tabel (Sugiyono, 2014).
Uji Asusmsi Klasik

Uji asumsiklasik bertujuan untuk melihat layak atau tidaknya model regresi yang digunakan
untuk memprediksi variable terikat berdasarkan masukan variable bebasnya, maka model
regresi harus terbebas dari beberapa asumsi
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna memastikan bahwa data yang akan dianalisis berdistribusi
normal atau tidak.

Uji Multikolinearitas.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengujiapakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen.Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Yang dimaksud variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol, Ghozali
(2015).

Model regresi yang baik seharusnyatidak terjadi korelasi diantara variable independen.
Apabilanilai tolerance <0.10, atau sama dengan ni;ai VIF>10, maka dapat dikatakan bahwa
model regresi terdapat gejala multikolinearitas dan sebaliknya.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Gozali (2015) uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah dalam regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika p
value >0.05 tidak signifikan berarti tidak terjadi heteroskedastisitas artinya model regresi lolos

uji heteroskedastisitas.
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Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya pengaruh
antara variable independen (bebas) dengan variable dependen ( terikat).
Uji T (Parsial)

Uji ini dugunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya secara
sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya. Dengan ketentuan
thitung > ttable atau probabilitas kesalahan kurang dari 5% maka membuktikan variable bebas
secaraparsial berpengaruhsignifikan terhadapvariabletidak bebas,Ha diterimadan HO ditolak.
Uji F (Simultan)

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama (simultan) variable
bebas terhadap variable terikat, dimana Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima atau secara
bersama — sama variable bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak.

Uji R2

Uji R2 dimaksudkan untuk mengukur kemampuan seberapa besar persentase variasi
variabel bebas (independen) pada model regresi linier berganda dalam menjelaskan variasi
variabel terikat (dependen). Dengan kata lain pengujian model menggunakan R2, Nilai
Koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu) berarti kemampuan variabel-variabel
bebas (kompetensi, komunikasi, budaya organisasi, pelatihan) dalam menjelaskan variasi
variabel terikat.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Berdasarkan gender

Hasil penelitian ini dilihat dari karakteristik responden berdasarkan gender dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Gender

Gender

85 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020
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Berdasarkan Tabel 1 maka dapat disimpulkan karyawan Yayasan didominasi oleh wanita
sebesar 73.8%.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Hasil penelitian iniapabila dilihat dari karakteristik responden berdasarkan latar pendidikan
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Pendidikan

Pendidikan

Cumulative

27 7 277

Valid  SMASM 18
D41 47

Fraquancy Parcen
Total 65 1

cent
7

723 723 1000

100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa karyawan Yayasan didominasi oleh D4/S1
sebesar 72.3%, menyesuaikan dengan persyaratan yang ditetapkan.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia kerja

Hasil penelitian ini apabila dilihat dari karakteristik responden berdasarkan lama bekerja
pada Tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Kerja

Usia_kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percem Percent
Valid 0-5 44 67.7 67.7 67.7
6-10 19 29.2 292 96.9
11-15 2 31 31 100.0
Total 65 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020
Berdasarkan hasil jawaban responden dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden (67.7%)

bekerja kurang dari 5 tahun.
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Hasil Uji Validitas & Realibilitas
Tabel 5 Hasil Uji Validitas & Realibilitas

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Itern Deleted ltern Deleted Carrelation Deleted
Komitmen Organisasi 91.43 53.280 B13 Nil1d]
Kepemimpinan KepSek 3843 52 468 408 oo
Budaya Organisasi 86.91 564248 q28 612
Kompensasi 3587 59843 B23 T06

Sumber: Olahan Data, 2020
Berdasarkan data pada tabel 5 di atas, didapat bahwa r >0.30 serta Cronbach Alpha hitung

> Cronbach Alpha yang disyaratkan sebesar 0.6. Semua variabel dinyatakan valid dan reliable
Hasil Uji Normalitas

Pada Gambar 1 Scatterplot terlihat titik yang mengikuti garis diagonal menyebar ke semua
arah daerah kurvanormal.

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas (P-P Plot)

Normal PP Plot of Regreszion S2andacdized Residun
Dependert Variable Kinerja Guru

Expected Cum Prod

Sumber: Hasil pengolah data, 2020
Hasil Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 25.0 diperoleh hasil bahwa dari

kedua variabel bebas yang ada diketahui memiliki nilai VIF < 10, yang artinyatidak ada gejala

multikolinieritas dalam model regresi ini.
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Coefficients”
Instandardized L Cost jerts ) t
lode g Ef Beta i ar 1L
1 (Congtarn) 1 ;:40. 4‘.;:":;; = 91 i 00
Komitmen Organisas| 6489 178 1749 3792 000 a4 1220
Kepamimpinan Kepues 014 o7 018 178 859 823 1216
Budaya Organisasi 138 084 - 166 1635 107 789 1267
Kompensas 557 13 530 4927 000 0 1427

a Depencent Vanabie: Kinerja Guru

Sumber: Hasil pengolaan data, 2020

Uji Heteroskedastisitas

Scatter|

plot

Dependent Varisble: Kinerja Guru

Regression Studentized Residual
.
.

'

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olahan Data, 2020

Berdasarkan pada gambar grafik Partial Regression Plot terlihat bahwa model berdistribusi

normal, dan model regresi yang terbentuk diidentifikasi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linier Bergan

da

Tabel 7. Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients”
nstandardized CoeMciants
Model B td. Eror

»—‘---» (Constant) | 3748 4 7;.‘0
Komitman Organisasl 669 176
Kapemimpinan Kepsak 014 077

Budaya Organisas) -133 084
Kompensas| 557 113

Stangardized

eflicien
Beta 1 Sig

. . '.;913 - 005

378 3792 000

o018 178 859

- 166 -1635 107

530 4927 000

a Dependant Vanable: Kinerja Gury

Sumber: Hasil Olahan data, 2020

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel dapat diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut.
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Y=13.745+0.699X1+0.014X2-0.138X3+0.557X4 +e
Artinya:

1.

Konstanta memiliki nilai sebesar 13.745. Hal ini menunjukkan jika nilai Komitmen
Organisasi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan Kompensasi adalah
nol, maka Kinerja Guru memiliki nilai sebesar 13.745

Variabel Komitmen Organisasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.669 ini berarti
jikavariabel independen lain nilainyatetap atau tidak berubah, makasetiap kenaikan 1 poin
atau 1% variabel Komitmen Organisasi akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0.669.
Koefisien Komitmen Organisasi bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara

Komitmen Organisasi dengan Kinerja Guru.

. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.014 ini

berarti jikavariabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap kenaikan
1 poin atau 1% variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah akan meningkatkan Kinerja Guru
sebesar 0.014. Koefisien Kepemimpinan Kepala Sekolah bernilai positif artinya terdapat
hubungan positif antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru

Variabel Budaya Organisasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,138 ini berarti jika
variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap kenaikan 1 poin
atau 1% variabel Budaya Organisasi akan menurunkan Kinerja Guru sebesar 0.138.
Koefisien Budaya Organisasi bernilai negatif artinya semakin meningkat nilai Budaya
Organisasi tidak meningkatkan kinerja guru.

Variabel Kompensasi memilikinilai koefisien regresi sebesar 0.557 ini berarti jika variabel
independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap kenaikan 1 poin atau 1%
variabel Karakteristik Individu akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar 0.557. Koefisien
Karaketristik bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara Karakter Individu

dengan Kinerja Guru.

Hasil Uji Hipotesis
Uji t( Parsial)
Hasil uji t menunjukkan bahwa:

a.

Nilai t-hitung untuk variabel Komitmen Organisasi sebesar 3.792 >2.000 t-tabel dan nilai
sig 0.000< 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO ditolak dan H1 diterima untuk
variabel Komitmen Organisasi, dengan demikian maka secara parsial variabel Komitmen

Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru.
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b. Nilai t-hitung untuk variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 0.178 <2.012 t-tabel
dan nilai sig 0.895 > 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO diterima dan H2
ditolak untuk variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah, dengan demikian maka secara
parsial variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh tidak signifikan terhadap
Kinerja Guru.

c¢. Nilai t-hitung untuk variabel Budaya Organisasi sebesar -1.635 < 2.000 t-tabel dan nilai sig
0.107 > 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO diterima dan H3 ditolak untuk
variabel Budaya Organisasi, dengan demikian maka secara parsial variabel Budaya
Organisasi berpengaruh secara negative terhadap Kinerja Guru.

d. Nilai t-hitung untuk variabel Kompensasi sebesar 4.297 >2.012 t-tabel dan nilai sig 0.000
> 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO ditolak dan H4 diterima untuk variabel
Kompensasi, dengan demikian maka secara parsial variabel Kompensasasi berpengaruh
dan signifikan terhadap Kinerja Guru.

e. Secara parsial variabel Komunikasi merupakan Kompensasi yang paling dominan
mempengaruhi Kinerja Guru.

Uji F (Simultan)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel independent secara simultan (bersama-sama)
diperolehnilaiF hitung=15.801 >F tabel 2.52 dengan nilai probabilitas F (Sig) adalah sebesar
0.00 ( Sig.0.00<0.05). Jadi dapat disimpulkan bahwa Komitmen Organisasi (X1),
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2), Budaya Organisasi (X3), Kompensasi (X5) secara
simultan memilikipengaruh yangsignifikan terhadap Kinerja Guru (Y) Sekolah Islam Terpadu
Insan Harapan

ANOVA®

Sum of
Mode Squares if Mean Square F Sig

1 Ragression 511389 4 127.847 15.801 ooo®
Regidual 485473 60 809
Tota 406 862 A4

a. Dependent Vanable: ¥anerna Guru

b Predictors, (Constant), Kompensasi, Budaya Organisasi, Kepemimpinan Kepsek
Komitmen Organisas!

Sumber: Hasil pengolahan data, 2020
Uji R2 (Determinasi)
Hasil uji R2 menunjukkan angka R Adjusted sebesar 0.481, artinya korelasi antara variabel

Komitmen Organisasi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan Kompensasi
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dengan Kinerja Karyawan sebesar 48.1%. Hal ini berarti presentase sumbangan variabel
Komitmen Organisasi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan Kompensasi
dalam model regresi sebesar 48.1% dan hubungan yang terjadi adalah sangat kuat, sedangkan
sisanya sebanyak 51.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti atau tidak dimasukkan
pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisa di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Komitmen
Organisasi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan Kompensasi secara
bersama-sama mampu memberikan sumbangan yang besar atau sangat kuat terhadap Kinerja
Guru Sekolah Islam Terpadu Insan Harapan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspasari
(2010). Dalam penelitian yangberjudul “Pengaruh Stres Kerja, Motivasi Kerja, dan Komitmen
Organisasi Sekolah terhadap Kinerja Guru Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Sekota
Malang. Puspasari menemukan bahwa Komitmen Organisasi tidak memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap kinerja guru yang diteliti. Widodo (2010) dalam penelitian
yang berjudul “Hubungan Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi Sekolah
Dan Motivasi Kerja Guru Dengan Kinerja Guru SMK Negeri Se Kabupaten Bojonegoro
Provinsi Jawa Timur” menemukan hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan
Kinerja guru.

Suriansyah (2015) melalui penelitian yang berjudul Hubungan Budaya Sekolah,
Komunikasi, Dan Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri menemukan
pengaruh signifikan antara budaya sekolah dengan kinerja guru. Hasil penilaian ini sejalan
dengan penelitian “Pengaruh Kompensasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru
Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening” yang dilakukan oleh Nur dan
Wahyudi (2012) yang menunjukkan pengaruh signifikan kompensasi terhadap kinerja guru.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)
Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Islam
terpadu Insan Harapan Batam. (2) Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Islam terpadu Insan Harapan Batam. (3) Budaya
Sekolah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Islam terpadu

Insan Harapan Batam. (4) Etos Kerjamemiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
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guru Sekolah Islam terpadu Insan Harapan Batam. (5) Komitmen Organisasi, Kepemimpinan
Kepala Sekolah, BudayaOrganisasi dan Kompensasi secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Islam terpadu Insan Harapan Batam.
Saran

Pihak Yayasan diharapkan untuk meningkatkan komitmen organisasi, kepemimpinan

kepala sekolah, budaya organisasi, dan kompensasi untuk meningkatkan Kinerja guru.
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